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Abstract: The first year of college is a significant period of change that can trigger stress, particularly among 

medical students. This stress negatively impacts physical and mental health, including sleep quality and 

learning motivation. This study aims to examine the relationship between stress levels on sleep quality and 

learning motivation among first-year medical students at Sam Ratulangi University. This quantitative 

research utilized an observational analytic design with purposive sampling, involving 205 students. Data on 

stress levels were obtained MSSQ, data on sleep quality were assessed with the PSQI, and data on learning 

motivation were gathered using the Learning Questionnaire developed by Ariyanti. Data were analyzed 

using Pearson and Spearman’s correlation test. The majority of respondents experienced high levels of stress, 

poor sleep quality, and high learning motivation. The correlation test of the relationships between stress level 

with sleep quality and learning motivation indicated significant relationships (p=0.005; r=0.197 and 

p=0.002; r=-0.220). In conclusion, there are significant relationships between stress level with sleep quality 

and learning motivation among first-year medical students at Universitas Sam Ratulangi. The majority of 

students have high level of stress and poor sleep quality, albeit, they still have high learning motivation. 
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Abstrak: Tahun pertama di perguruan tinggi merupakan periode perubahan signifikan yang dapat  

memicu stres, terutama bagi mahasiswa Fakultas Kedokteran. Stres ini berdampak pada kesehatan fisik 

dan mental, termasuk kualitas tidur dan motivasi belajar. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

hubungan antara tingkat stres dengan kualitas tidur dan motivasi belajar pada mahasiswa tahun pertama 

Fakultas Kedokteran Universitas Sam Ratulangi. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan 

desain observasional analitik dan purposive sampling, yang melibatkan 205 mahasiswa. Data tingkat stres 

diperoleh menggunakan kuesioner MSSQ, data kualitas tidur menggunakan kuesioner PSQI, dan data 

motivasi belajar menggunakan Kuesioner Belajar Ariyanti. Data dianalisis menggunakan uji korelasi 

Pearson dan Spearman’s. Hasil penelitian mendapatkan sebagian besar responden mengalami stres berat, 

kualitas tidur buruk, dan motivasi belajar tinggi. Uji korelasi hubungan antara tingkat stres dengan 

kualitas tidur dan motivasi belajar  menunjukkan hubungan bermakna (p=0,005; r=0,197 dan p=0,002; 

r=-0,220). Simpulan penelitian ini ialah terdapat hubungan bermakna antara tingkat stres dengan 

kualitas tidur dan motivasi belajar pada mahasiswa tahun pertama Fakultas Kedokteran Universitas Sam 

Ratulangi. Walaupun sebagian besar mahasiswa tersebut mengalami tingkat stres berat dan kualitas tidur 

buruk, mereka masih memiliki motivasi belajar tinggi. 

Kata kunci: tingkat stres; kualitas tidur; motivasi belajar 
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PENDAHULUAN  

Stres tidak dapat dipisahkan dari kehidupan manusia karena stres merupakan bagian dari 

kehidupan.1 Data Kementerian Kesehatan Indonesia pada tahun 2023 menunjukkan bahwa 

prevalensi stres di dunia tergolong tinggi, dengan 450 juta penduduk mengalami stres. Survei 

Kesehatan Indonesia (SKI) tahun 2023 mencatat bahwa persentase penduduk berusia ≥15 tahun 

yang mengalami masalah kesehatan jiwa, termasuk stres di Indonesia mencapai 2% secara 

nasional. Di Sulawesi Utara, persentase stres mencapai 1,9%, sedikit di bawah rerata nasional.2  

Data SKI 2023 menunjukkan bahwa usia muda dan sedang menjalani sekolah memiliki 

prevalensi stres yang tinggi, terlebih lagi pada jenjang lebih tinggi, sebagai contoh mahasiswa di 

perguruan tinggi.2 Di Indonesia, tingkat stres mahasiswa berkisar 36,7-71,6%.3 Kejadian stres tak 

terkecuali juga terjadi pada mahasiswa Fakultas Kedokteran. Penelitian yang dilakukan oleh Sahu 

et al4 menunjukkan prevalensi stres di kalangan mahasiswa kedokteran berkisar 48%. Heinen et 

al5 melaporkan bahwa mahasiswa kedokteran tahun pertama memiliki tingkat stres yang lebih 

tinggi dibandingkan mahasiswa tahun kedua.  

Tahun pertama sebagai mahasiswa di perguruan tinggi merupakan periode yang penuh dengan 

transisi signifikan dalam kehidupan individu.6 Pandangan masyarakat terhadap mahasiswa 

menyebabkan adanya berbagai tuntutan, baik akademik maupun non-akademik, yang khususnya 

dirasakan oleh mahasiswa Fakultas Kedokteran (FK).5 Tuntutan-tuntutan tersebut dapat menjadi 

rangsangan yang memicu stres atau stresor. Gaol7 menyatakan bahwa mahasiswa Fakultas 

Kedokteran menghadapi berbagai stresor, seperti tuntutan dalam hasil ujian dan kompetensi pribadi 

dalam proses pembelajaran. Stres yang dialami dapat berdampak pada kesehatan fisik dan mental, 

salah satu dampaknya ialah dapat mengganggu kualitas tidur, yang pada gilirannya akan 

memengaruhi konsentrasi dan kinerja akademik serta motivasi belajar pada mahasiswa.7-9 

Berdasarkan latar belakang ini peneliti tertarik untuk mengevaluasi hubungan antara tingkat 

stres dengan kualitas tidur dan motivasi belajar pada mahasiswa tahun pertama FK Universitas Sam 

Ratulangi (Unsrat). Dengan pendekatan kuantitatif dan analisis korelasi, penelitian ini 

mengidentifikasi tingkat stres dan dampaknya terhadap kualitas tidur dan motivasi belajar. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunkan metode kuantitatif secara observasional analitik dengan desain 

potong lintang. Sampel penelitian ini diambil dengan teknik purposive sampling dari seluruh 

mahasiswa tahun pertama Program Studi Pendidikan Dokter FK Unsrat tahun 2024.  

Variabel independen pada penelitian ini ialah tingkat stres dan variabel dependen ialah 

kualitas tidur dan motivasi belajar dari hasil kuesioner. Tingkat stres diukur menggunakan 

Medical Student Stressor Questionnaire (MSSQ), kualitas tidur menggunakan Pittsburgh Sleep 

Quality Index (PSQI), dan motivasi belajar menggunakan Kuesioner Belajar Ariyanti. Data 

penelitian dianalisis secara univariat untuk menentukan distribusi data setiap variabel dan analisis 

bivariat untuk menilai hubungan antar variabel dengan menggunakan uji korelasi Pearson dan 

Spearman pada aplikasi pengolah data di komputer.  

 

HASIL PENELITIAN  

Pada penelitian ini didapatkan 205 mahasiswa tahun pertama FK Unsrat tahun 2024 sebagai 

responden penelitian. Tabel 1 memperlihatkan distribusi frekuensi berdasarkan variabel penelitian 

yang meliputi tingkat stres, kualitas tidur, dan motivasi responden. Responden terbanyak ialah yang 

mengalami tingkat stres berat (46,8%), diikuti tingkat sedang (39%), tingkat ringan (9,3%), dan 

tingkat sangat berat (4,9%). Mayoritas responden memiliki kualitas tidur buruk (87,3%), 

dibandingkan yang kualitas tidur baik (12,7%). Responden terbanyak memiliki motivasi belajar 

tinggi (97,1%), diikuti motivasi sedang (2,9%), dan rendah (1%). 

Tabel 2 memperlihatkan hasil uji korelasi Pearson terhadap hubungan tingkat stres dengan 

kualitas tidur, yang menunjukkan nilai p=0,005 (p<0,05). Dapat disimpulkan bahwa terdapat 

hubungan bermakna antara tingkat stres dengan kualitas tidur responden. 
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Tabel 1. Distribusi frekuensi berdasarkan variabel penelitian tingkat stres, kualitas tidur, dan motivasi 

belajar dari responden (n=205)   
 

Variabel penelitian Jumlah % 

Tingkat stres   

Ringan 19 9,3 

Sedang 80 39 

Berat 96 46,8 

Sangat berat 10 4,9 

Kualitas tidur   

Baik 26 12,7 

Buruk 179 87,3 

Motivasi belajar   

Rendah 2 1 

Sedang 4 2,9 

Tinggi 199 97,1 

 
Tabel 2. Hasil uji korelasi Pearson terhadap tingkat stres dengan kualitas tidur 
 

  Tingkat stres Kualitas tidur 

Tingkat stres Pearson correlation 1,000 0,197 

 Sig. (2-tailed) - 0,005 

 n 205 205 

Kualitas tidur Pearson correlation  0,197 1,000 

 Sig. (2-tailed) 0,005 - 

 n 205 205 

 

Tabel 3 memperlihatkan hasil uji korelasi Spearman terhadap hubungan tingkat stres dengan 

motivasi belajar, yang menunjukkan nilai p=0,002 (p<0,05). Dapat disimpulkan bahwa terdapat 

hubungan bermakna antara tingkat stres dengan motivasi belajar responden. 

 
Tabel 3. Hasil korelasi Spearman terhadap tingkat stres dengan motivasi belajar 
 

  Tingkat stres Motivasi belajar 

Tingkat stres Pearson correlation  1,000 -0,220 

 Sig. (2-tailed) - 0,002 

 n 205 205 

Motivasi belajar Pearson correlation  -0,220 1,000 

 Sig. (2-tailed) 0,002 - 

 n 205 205 

 

BAHASAN 

Sebagian besar mahasiswa tahun pertama Fakultas Kedokteran Universitas Sam Ratulangi 

mengalami stres berat, kualitas tidur buruk, dan motivasi belajar tinggi. Berdasarkan analisis 

dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan bermakna antara tingkat stres dengan kualitas tidur 

pada mahasiswa tahun pertama Fakultas Kedokteran Universitas Sam Ratulangi. Ruriyanti et al10 

dan Almojali et al11 dalam penelitiannya juga memperoleh hasil yang sejalan.  

Dalam keadaan stres, tubuh merespons dengan melepaskan hormon stres, seperti kortisol, 

epinefrin, dan norepinefrin yang berperan penting dalam memengaruhi kualitas tidur. Stres yang 

berkepanjangan dapat menyebabkan aktivasi berlebihan pada sumbu hipotalamus-pituitari-adrenal 

(HPA), yang mengakibatkan peningkatan kadar kortisol.12,13 Kortisol memiliki efek yang kuat 

dalam mengganggu pola tidur. Umumnya, kadar kortisol harus menurun di malam hari untuk 

memfasilitasi proses tidur, namun, ketika individu mengalami stres, kadar kortisol dapat meningkat. 

Selain itu, stres dapat menghambat produksi hormon melatonin, yang esensial untuk tidur yang 
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berkualitas.13,14 Hal ini dapat menyebabkan seorang individu tetap terjaga di malam hari karena 

kortisol meningkatkan kewaspadaan dan membuat tubuh lebih sulit untuk berelaksasi. 

Kurniawati et al15 menyatakan bahwa terdapat hubungan positif yang bermakna antara 

tingkat stres dan kadar kortisol dalam tubuh. Hal ini menunjukkan bahwa individu dengan tingkat 

kecemasan dan stres yang tinggi memiliki kadar kortisol serum yang meningkat secara bermakna. 

Pulopulos16 menunjukkan bahwa peningkatan hormon epinefrin dan norepinefrin juga dapat 

menyebabkan peningkatan kewaspadaan dan kecemasan sehingga membuat individu sulit 

tertidur. Dengan demikian, semakin tinggi kadar hormon stres ini maka semakin besar 

kemungkinan seorang individu mengalami kesulitan tidur atau insomnia yang menyebabkan 

kualitas tidur dari seorang individu menjadi buruk.9,14-16 

Berdasarkan hasil analisis statistik, terdapat hubungan bermakna dengan arah korelasi negatif 

antara tingkat stres dengan motivasi belajar pada mahasiswa tahun pertama FK Unsrat. Secara 

kategori mahasiswa masih termasuk dalam kelompok dengan motivasi belajar tinggi, namun jika 

dilihat dari rentang skor di dalam kategori tersebut, mahasiswa dengan tingkat stres yang lebih 

tinggi cenderung memiliki skor motivasi belajar yang lebih rendah dibandingkan mahasiswa 

dengan tingkat stres yang lebih rendah—meskipun keduanya sama-sama masih berada dalam 

kategori “tinggi”, sehingga dapat disimpulkan bahwa mahasiswa kedokteran yang mengalami 

tingkat stres tinggi cenderung memiliki motivasi belajar lebih rendah. Alda et al17 dan Mahardika 

et al18 dalam penelitiannya juga memperoleh hasil yang serupa.   
Dampak negatif stres dapat dirasakan oleh mahasiswa ketika tingkat stres tersebut melampaui 

kemampuan untuk menghadapinya.7,19 Secara khusus, stres dapat mengganggu kondisi belajar dan 

kemampuan kognitif mahasiswa,20 dengan gejala berupa perasaan cemas, kegelisahan, sakit kepala, 

kesulitan bernapas, pikiran yang terus-menerus berputar, sampai kesulitan dalam berkonsentrasi 

yang menyebabkan menurunnya kemampuan akademik mahasiwa.21 Jika stres berlebihan, 

mahasiswa cenderung menjadi kurang aktif dalam berinteraksi di kelas karena sulit berkonsentrasi 

dan kehilangan minat yang terus menerus akibat stres.20  
Walaupun sebagian besar mahasiswa tahun pertama FK Unsrat mengalami stres berat dan 

sangat berat (46,8% dan 4,9%), mahasiswa tetap mempunyai motivasi belajar tinggi (Tabel 1). 

Motivasi yang ada dalam diri seseorang dapat berpengaruh besar terhadap keberhasilan dalam 

meningkatkan kinerja. Mahasiswa membutuhkan dorongan kuat dalam proses belajar agar dapat 

mencapai tujuan yang diinginkan. Terlebih lagi pada mahasiswa Fakultas Kedokteran yang 

mempunyai tekanan akademik dan tanggung jawab tinggi, sangat penting untuk memiliki 

motivasi belajar tinggi guna mencapai hasil belajar yang berkualitas.24 Meskipun mahasiswa juga 

memiliki tingkat stres tinggi, mahasiswa yang dapat mengembangkan strategi manajemen stres 

yang baik dapat mengatasi tekanan akademik dengan lebih baik, sehingga tetap mempertahankan 

motivasi belajar meskipun mengalami stres.22,23 

 

SIMPULAN 

Terdapat hubungan bermakna antara tingkat stres dengan kualitas tidur dan motivasi belajar 

pada mahasiswa tahun pertama Fakultas Kedokteran Universitas Sam Ratulangi. Sebagian besar 

mahasiswa tersebut mengalami tingkat stres berat, kualitas tidur buruk, namun masih memiliki 

motivasi belajar tinggi. 
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